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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Biaya
2.1.1 Pengertian Biaya

Istilah biaya dalam akuntansi keuangan didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis yang dibuat untuk memperoleh barang dan jasa. Besarnya biaya tersebut diukur dalam satuan moneter yang jumlahnya dipengaruhi oleh transaksi dalam rangka pemilikan barang dan jasa. Pengertian ini hanya terbatas pada biaya masa lalu.

Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” memberikan pengertian biaya dalam arti luas dan dalam arti sempit, yaitu :

“Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.”(2000:8)

Menurut Kusnadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen (Konsep untuk perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan)” pengertian biaya adalah sebagai berikut :

“Biaya didefinisikan sebagai manfaat yang dikorbankan dalam rangka memperoleh barang atau jasa. Manfaat yang dikorbankan diukur dalam rupiah melalui pengurangan aktiva atau pembebanan utang pada saat manfaat itu diterima. Pada saat perolehan, biaya yang diukur adalah untuk manfaat sekarang dan di masa yang akan datang.” (1999:8)

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Namun perlu diperhatikan bahwa tidak semua pengorbanan adalah biaya. Suatu pengorbanan dianggap sebagai biaya apabila mempunyai sifat tidak dapat dihindari, dapat diperkirakan terlebih dahulu karena biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi dalam mencapai tujuan tertentu. Antara pengorbanan dan tujuan terdapat suatu hubungan yaitu dapat dihitung dengan satuan moneter, artinya dapat dinyatakan dalam suatu nilai uang.
2.1.2 Klasifikasi Biaya
Dalam akuntansi biaya, biaya dapat digolongkan dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut Menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi biaya” dapat digolongkan yaitu :

 “1.Objek Pengeluaran

  2.Fungsi pokok dalam perusahaan

  3.Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

  4.Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume      kegiatan

  5.Jangka waktu manfaatnya”(Mulyadi 2000:14)

Sedangkan Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli dalam buku “Akuntansi biaya” dilengkapi dengan isu-isu kontemporer biaya diklasifikasikan sebagai berikut :

“1.Objel Pengeluaran

  2. Fungsi pokok perusahaan

  3. Hubungan  biaya dengan sesuatu yang dibiayai
  4. Hubungan biaya dengan volume kegiatan

  5. Atas dasar waktu” (Sulastiningsih dan Zulkifli 2000:82)

Uraian dari masing-masing penggolongan biaya diatas adalah sebagai berikut :

1. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran

Dalam cara ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar maka biaya yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”.
2. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok Perusahaan
Fungsi pokok dari kegiatan perusahaan manufaktur dapat digolongkan menjadi 4 bagian pokok yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum, serta fungsi keuangan (financial).
Atas dasar fungsi tersebut biaya dapat dikelompokkan dalam :

1) Fungsi Produksi (Biaya Produksi)
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Contohnya biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya depresiasi mesin dan peralatan. Menurut pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi dibagi menjadi : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
2) Fungsi Pemasaran (Beban Pemasaran)
Beban Pemasaran merupakan beban yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk seperti beban iklan, beban gaji karyawan bagian pemasaran.
3) Fungsi  Administrsai dan Umum (Beban Administrasi dan Umum)
Beban administrasi dan umum merupakan beban yang terjadi untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contohnya beban gaji karyawan bagian akuntansi, personalia, beban fotocopy.
4) fungsi Keuangan (Biaya Keuangan)

semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi keuangan, misalnya biaya bunga.
3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai
Dalam yang berhubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu : 
1) Biaya Langsung 

Biaya Langsung adalah biaya yang terjadi, penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

2) Biaya Tidak Langsung 
Biaya tidak langsung adalah tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Dalam hubungannya dengan produk tersebut juga biaya tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Dalam hubungan dengan departemen, biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi disuatu departemen, tetapi manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen.
4 Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume Kegiatan
Untuk keperluan pengendalian biaya dan pengambilan keputusan, biaya dapat digolongkan sesuai dengan perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan perubahan volume kegiatan, yaitu :
1) Biaya Variabel
Biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Pada biaya variabel, semakin tinggi jumlah total biaya variabel. Semakin rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah total biaya variabel. Contoh biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
2) Biaya Semi variabel
Biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi volume kegiatan semakin besar jumlah biaya total, semakin rendah volume kegiatan rendah semakin rendah biaya, tetapi perubahannya tidak sebanding.

3) Biaya semi Fixed 

Biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

4) Biaya Tetap

Biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar Volume kegiatan tertentu. Pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah berbanding terbalik dengan perubahan volume kegiatan, semakin tinggi volume kegiatan semakin rendah biaya satuan. Contohnya adalah gaji direktur produksi.
5) Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi :

a) Pengeluaran Modal

Pengeluaran Modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara depresiasidan diamortisasi.

b) Pengeluaran Pendapatan

Pengeluaran Pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadi pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran tersebut. Contohnya antara lain adalah biaya iklan, biaya relax dan biaya tenaga kerja.
2.2 Biaya Kualitas
2.2.1
Pengertian Kualitas

Istilah Kualitas dapat didefinisikan dalam berbagai cara, tergantung pada pandangan pemakai. Menurut Gregory B. Hutsin, yang diterjemahkan oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya “Audit Mutu (Quality Auditing)“ Kualitas adalah :
“1.Kualitas adalah kesesuaian atau kecocokan dengan spesifikasi dan standar yang berlaku.

  2.Kualitas adalah cocok atau pas untuk digunakan

  3.Kualitas adalah dapat memuaskan keinginan, kebutuhan dan pengharapan pelanggan dengan biaya yang kompetitif”(1992:1)
Kesimpulan di atas bahwa setiap organisasi, baik yang mencari laba atau tidak mencari laba, manufakturing, jasa, perorangan, atau publik, mempunyai spesifikasi dan standar. Organisasi mengembangkan ini untuk mengukur kesesuaian dan untuk memperbaiki deviasi dari tingkat performance yang diharapkan. Suatu produk atau jasa adalah cocok untuk digunakan apabila produk tersebut dapat memuaskan kebutuhan dan keperluan pelanggan.
Definisi yang lain menyatakan bahwa kualitas produk atau jasa adalah kemampuan produsen untuk memuaskan kebutuhan pelanggan dan sekaligus dapat mendapatkan suatu keuntungan. Definisi ini berorientasi pada pelanggan maupun produksi, berfokus pada memuaskan pelanggan pada suatu harga yang kompetitif. Banyak pelanggan tidak akan membeli suatu produk atau jasa apabila produk tersebut tidak mempunyai nilai yang pantas.
Sedangkan menurut N.N Nasution dalam bukunya“ Manajemen Mutu Terpadu” sebagai berikut :

“Biaya Kualitas adalah biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena kualitas yang buruk. Ini berarti, biaya kualitas adalah biaya yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian perbaikan dan pencegahan kerusakan.”(2005:172)

Kesimpulan dari pengertian diatas adalah bahwa biaya kualitas mempunyai hubngan erat terhadap penciptaan, pengidentifikasian perbaikan dan pencegahan kerusakan suatu barang produksi.

2.2.2 Penggolongan Kualitas
Kategori dan elemen-elemen biaya kualitas menurut 

1. Biaya Pencegahan (Prevention Costs)
Biaya ini merupakan pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan untuk mencegah terjadinya cacat kualitas. Biaya pencegahan meliputi:

a. Biaya pelatihan kualitas pengeluaran-pengeluaran untuk program-program pelatihan internal dan eksternal, yang meliputi upah dan gaji yang dibayarkan dalam pelatihan, biaya instruksi, biaya staf klerikal dan macam-macam biaya dan bahan habis pakai untuk menyiapkan buku pegangan dan manual instruksi.

b. Biaya perencanaan kualitas upah dan overhead untuk perencanaan kualitas lingkaran kualitas, desain prosedur baru, desain peralatan baru untuk meningkatkan kualitas, kehandalan dan evaluasi supplier.
c. Biaya pemeliharaan peralatan biaya yang dikeluarkan untuk memasang, menyesuaikan, mempertahankan, memperbaiki dan menginspeksi. Peralatan produksi, proses kebutuhan dan pengukuran data, auditing dan pelaporan kualitas.

Umumnya dengan naiknya biaya pencegahan, biaya kualitas lainnya akan menurun. Jelas sekali, cara terbaik bagi perusahaan dalam mengeluarkan uang untuk biaya yang berkaitan dengan kualitas dengan cara menginvestasikannya ke dalam tindakan-tibdakan pencegahan. Biasanya biaya pencegahan merupakan biaya kebijakan dan sebagian besar merupakan biaya yang efektif untuk memperbaiki kualitas.
2. Biaya Penilaian (Appraisal Costs)
Biaya ini merupakan biaya-biaya yang berhubungan dengan penentuan derajat konfirmasi terhadap persyaratan kualitas. Yang termasuk ke dalam biaya ini antara lain : 
a. Inspeksi dan pengujian kedatangan material: biaya-biaya berkaitan dengan penentuan kualitas dari material yang dibeli, apakah melalui inspeksi pada saat penerimaan, melalui inspeksi yang dilakukan pada pemasok atau melalui inspeksi yang dilakukan pihak ketiga

b. Inspeksi dan pengujian produk dalam proses: biaya-biaya yang berkaitan dengan evaluasi tentang kesesuaian produk dalam proses terhadap persyaratan kualitas yang ditetapkan.

c. Inspeksi dan pengujian produk akhir: biaya-biaya yang berkaitan dengan evaluasi tentang kesesuaian produk akhir terhadap persyaratan kualitas yang ditetapkan. 

d. Audit Kualitas Produk: biaya-biaya untuk melakukan audit kualitas pada produk dalam proses atau produk akhir.
e. Pemeliharaan akurasi peralatan pengujian: biaya-biaya dalam melakukan kaliberasi (penyesuaian) yang untuk mempertahankan akurasi instrument pengukuran dan peralatan.

f. Evaluasi stock: biaya-biaya yang berkaitan dengan pengujian produk dalam penyimpanan untuk menilai degradasi kualitas.
3. Biaya Kegagalan Internal (Internal Faillure Costs)
Biaya ini merupakan biaya-biaya yang berhubungan dengan kesalahan yang ditemukan sebelum penyerahan produk ini ke pelanggan, biaya-biaya ini tidak akan muncul apabila ditemukan kesalahan atau nonkonfirmasi dalam produk sebelum pengiriman. Yang termasuk dalam biaya ini antara lain :

a. Scrap : biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja, material dan biaya overhead pabrik cacat yang secara ekonomis tidak dapat diperbaiki kembali.
b. Pengerjaan ulang (rework) : biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki kesalahan produk agar memenuhi spesifikasi yang direncanakan 

c. Analisis kegagalan (faillure analysis) : biaya yang dikeluarkan untuk menganalisis kegagalan produk guna menentukan penyebab-penyebab kegagalan itu

d. Inspeksi dan pengujian ulang : biaya-biaya yang dikeluarkan untuk inspeksi dan pengujian ulang produk yang telah mengalami pengerjaan ulang.

e. Downgrading : selisih antara harga jual mormal dan harga yang dikurangi karena alasan kualitas.

f. Avoidable Process : biaya-biaya kehilangan yang terjadi meskipun produk itu tidak cacat.

4. Biaya Kegagalan Eksternal (Eksternal Faillure Costs)
Biaya ini merupakan  biaya-biaya yang berhubungan dengan kesalahan dan non-konfirmasi yang ditemukan setelah produk itu diserahkan ke pelanggan. Biaya ini tidak akan muncul apabila tidak ditemukan lesalahan atau non-konfirmasi dalam produk setelah pengiriman yang termasuk biaay ini antara lain : 
a. Jaminan (warranty) : biaya yang dikeluarkan untuk penggantian atau perbaikan kembali produk yang masih berada dalam masa jaminan

b. Penyelesaian keluhan (complaint adjusment) : biaya-biaya yang dikeluarkan untuk penyelidikan dan penyelesaian keluhan yang berkaitan dengan produk cacat.

c. Produk dikembalikan (return product) : biaya-biaya yang berkaitan dengan penerimaan dan penempatan produk cacat yang dikembalikan oleh pelanggan.

d. Allowance : biaya-biaya yang berkaitan denagn konsesi pada pelanggan karena produk yang berada di bawah standar kualitasyang sedang diterima oleh pelanggan atau yang tidak memenuhi spesifikasi dalam penggunaan.

2.2.3 Laporan Biaya Kualitas
Untuk memungkinkan pihak manajemen melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan tentang biaya kualitas, manajemen memerlukan laporan biaya kualitas secara periodik. Menurut Hansen dan mowen yang diterjemahkan oleh Ancella A Hermawan dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”ada beberapa tipe dari pelaporan kualitas yaitu :
1. Standar Laporan Sementara 

Standar laporan sementara membandingkan antara biaya kualitas yang dianggarkan dengan biaya kualitas yang terjadi. Laporan ini mengukur kemajuan yang dicapai sehubungan dengan periode yang direncanakan. Standar laporan sementara mengungkapkan peningkatan kualitas secara relatif terhadap tujuan spesifik yang direfleksikan oleh pengangaran.

2. Kecendrungan Periode-Multiple

Multiple-period trend ini berguna untuk menjawab pertanyaan apakah perusahaan berhasil memperoleh hasil yang berkualitas pada setiap period. Untuk menjawab pertanyaan ini dapat dilakukan dengan menyediakan grafik atau chart yang akan menelusuri perubahan dalam kualitas dari awal berjalannya program sampai saat ini. Grafik seperti ini dinamakan multiple-period trend.
3. Standar Jangka Panjang 
Standar jangka panjang membandingkan antara biaya yang terjadi pada period sekarang dengan biaya yang dianggarkan untuk mencapai standar. Jenis laporan seperti ini akan menunjukan apakah perusahaan menghabiskan terlalu banyak uang untuk kualitas atau tidak. Seiring dengan membaiknya kualitas, penghematan dapat dicapai dengan cara memeliki beberapa pegawai yang dapat mengkoreksi adanya kesalahan pada tahap awal.
2.2.4
Manfaat Analisis Biaya Kualitas  


Manfaaat pengukuran biaya kualitas adalah :
1. Biaya kualitas sebagai alat pengukuran 

Melalui biaya kualitas dapat diperoleh pengukuran dalam nilai uang untuk setiap aktivitas kualitas. Selain itu juga mengadakan pengukuran yang komparatif untuk mengevaluasi program kualitas dibandingkan dengan hasil yang dicapai.
2. Biaya kualitas sebagai alat analisis proses kualitas

Biaya kualitas yang dibagi-bagi berdasarkan lini produk dan bagian dari aliran proses berguna sebagai alat analisis yang akan menunjukan daerah permasalahan utama.

3. Biaya kualitas sebagai alat pemprograman

Suatu analisis menyediakan suatu dasar bagi pelaksanaan suatu tindakan melalui program yang dibentuknya. Salah satu fungsi dari program adalah penugasan sumber daya yang tersedia untuk melaksanakan tindakan. Demikian juga analisis terhadap kualitas akan dapat digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasikan tindakan mana yang akan memberikan keuntungan terbesar sehingga dapat diprioritaskan.

4. Biaya kualitas sebagai alat penggaran

Biaya kualitas merupakan suatu petunjuk terhadap penganggaran pengeluaran yang diperlukan untuk mencapai kualitas yang diinginkan.

5. Biaya kualitas sebagai alat peramalan
Data mengenai biaya kualitas dapat dipergunakan untuk mengevaluasi dan meyakinkan prestasi yang berhubungan dengan pencapaian sasaran dan menghadapi persaingan di pasar dan berguna juga sebagai alat evaluasi atas produk.
2.3 Efisiensi
2.3.1 Pengertian Efisiensi

Setiap perusahaan dalam memproduksi suatu barang harus memperhatikan kualitas barang yang diproduksinya secara baik dan teliti. Dalam membiayai suatu produksi barang harus pula memperhatikan antara pengeluaran dan anggaran yang ada, agar tidak mengalami kerugian dalam memproduksi barang disuatu perusahaan. Perusahaan juga harus pintar-pintar mengatur keluar masuknya uang dalam perusahaan, agar efektif dan efisiensi. Sedangkan menurut Vincent Gasperz yang diterjemahkan oleh Kisdarto Atmosoeprapto dalam bukunya “Produktivitas Aktualisasi Budaya Perusahaan (Mewujudkan Organisasi yang efektif dan Efisiensi Berdaya)” pengertian efisiensi adalah sebagai berikut 
“Efisiensi adalah ukuran yang menunjukan bagaimana biaya sumber-sumber daya digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan output”.(2000:12)

Definisi di atas menyatakan bahwa efisiensi merupakan ukuran baiknya penggunaan biaya dalam proses produksi untuk menghasilkan output.

Sedangkan pengertian efisiensi menurut Sulastiningsih dan Zulkifli dalam buku “Akuntansi Biaya” dilengkapi dengan isu-isu kontemporer adalah sebagai berikut :

“Efisiensi (efficiency) adalah jumlah dari masukan yang dipakai untuk mencapai tingkat tujuan tertentu”.(1999:287)
Kesimpulan dari pengertian diatas tersebut efisiensi adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk mencapai hasil tertentu yang telah ditetapkan. Adapun menurut kamus umum bahasa Indonesia efisiensi adalah nilai daya guna (penghematan).
2.3.2 Pengertian Biaya Produksi dan jenisnya
Untuk menjalankan kegiatan produksi , perusahaan membutuhkan biaya-biaya yang mendukung jalanya proses produksi. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai biaya produksi dapat dilihat dari pembahasan duibawah ini. 
Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi.
Biaya produksi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu :

a) Biaya bahan baku

b) Biaya tenaga kerja

c) Biaya overhead pabrik

Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja disebut juga dengan istilah biaya utama (Prime cost), sedangkan biaya overhead pabrik disebut juga dengan istilah biaya konversi (Convertion Cost). Biaya ini tidak memberikan manfaat sampai produk itu dijual. Oleh karena itu disimpan menurut tingkat penyelesaiannya.


Dalam hubungannya dengan produksi, biaya produksi dibagi menjadi tiga bagian yaitu :

a) Biaya Bahan Baku

Bahan baku adalah bahan yang akan diolah menjadi bagian produk selesai dan pemakaiannya dapat diidentifikasikan dan merupakan bagian integral pada produk tertentu.
b) Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja adalah semua karyawan perusahaan yang memberikan jasanya kepada perusahaan. Biaya tenaga kerja di pabrik dapat digolongkan menjadi :
1) Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labour Cost) yaitu balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.

2) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung (Indirect Labour Cost) yaitu balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik, akan tetapi manfaatnya tidak dapat diidentifiasikan pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.

c) Biaya Overhead Pabrik

Biaya Overhead Pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang digolongkan menjadi:
1) Biaya bahan penolong

2) Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik 

3) Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik 

4) Biaya listrik dan air

5) Biaya asuransi pabrik
2.3.3 Efisiensi Biaya Produksi
Maksud dari dilaksanakannya pengendalian biaya produksi adalah untuk mengetahui apakah biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan telah digunakan secara efisien atau tidak efisien. Sebelumnya terlebih dahulu akan diuraikan pengertian dari Efisiensi. Karena pengendalian biaya produksi telah dijelaskan sebelumnya yaitu proses membandingkan biaya produksi sesungguhnya dengan biaya produksi anggaran atau aktual.

Pengertian Efisiensi Menurut Vincent Gasperz yang diterjemahkan oleh Kisdarto dalam buku Manajemen Produktivitas Total (Strategi Peningkatan Bisnis Global) adalah sebagai berikut:
“Efisiensi adalah ukuran yang menunjukan bagaimana biaya sumber-sumber daya digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan output”. (2000:12)


Definisi di atas menyatakan bahwa efisiensi meruapakan ukuran baiknya penggunaan biaya dalam proses produksi untuk menghasilkan output.


Sedangkan pengertian efisiensi menurut Sulastiningsih dan Zulkifli dalam bukunya “Akuntansi Biaya” dilengkapi dengan isu-isu kontemporer adalah sebagai berikut :


“Efisiensi (Efficiency) adalah jumlah dari masukan yang dipakai untuk mencapaiu tingkat tujuan tertentu.” (1999:287)


Dengan demikian efisiensi biaya produksi merupakan ukuran baiknya biaya sesungguhnya mencapai biaya anggaran atau standar yang telah ditetapkan sebelumnya.  Biaya produksi yang dilakukan akan memberikan suatu hasil berupa selisih. Selisih merupakan suatu ukuran yang menyatakan efisiensi biaya produksi.


Sebagaimana disebutkan menurut Henry Simamora dalam buku “Akuntansi manajemen“, pengukuran efisiensi sebagai berikut :


“Satu-satunya cara mengukur efisiensi adalah dengan membandingkan biaya actual dengan standar atau tolok ukur biaya lainnya”. (1999:301)


jadi pengukuran efisiensi dilakukan dengan cara pengendalian biaya yaitusuatu proses membandingkan antara biaya terpakai dengan biaya anggaran karena dari selisih yang timbul dapat dilakukan penilaian efisiensi atau tidak efisiensinya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.


Pengukuran efisiensi menurut Henry Simamora  dalam buku“Akuntansi basis pengambilan keputusan bisnis“ diuraikan sebagai berikut :


“Perusahaan yang mempunyai sistem penentuan biaya pokok standar dapat menganalisis perbedaan antara biaya anggaran dengan biaya aktual guna menentukan apakah kegiatan usaha dilakukan secara efisien”.(2000:638) 


berdasarkan uraian di atas bahwa perusahaan yang menggunakan sistem  biaya produksi untuk mengukur efisiensinya adalah dengan membandingkan biaya aktual dengan biaya anggarannya.


Jadi jelaslah bahwa efisiensi pengendalian biaya merupakan suatu proses mengukur efisiensi dengan cara membandingkan biaya produksi sesungguhnya dengan biaya produksi anggarannya.
2.4 Analisis Selisih

Analisis selisih biaya produksi adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi antara biaya produksi sesungguhnya dengan biaya produksi anggaran yang telah ditetapkan (anggaran). Berikut ini diuraikan pengertian dari analisis selisih. 

Pengendalian terhadap biaya produksi tidak cukup hanya dengan menetapkan standar tetapi juga harus dilakukan analisis perbandingan terhadap pelaksanaan kegiatan usaha dilakukan secara efisien atau tidak efisien. Analisis yang dilakukan sering disebut dengan selisih.

Pengertian selisih menurut Mulyadi dalam buku akuntansi biaya dinyatakan sebagai berikut :

“selisih (Variance) adalah penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar”. (2000:424)

Sedangkan pengertian selisih menurut Garrison yang diterjemahkan oleh Drs. Kusnadi dalam buku “akuntansi manajerial” adalah sebagai berikut :

“Perbedaan antara harga anggaran dengan harga sesungguhnya (yang terjadi) serta kuantitas standar dengan kuantitas sesungguhnya disebut varian (selisih)”.(2000:476) 

Dari kedua pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa selisih adalah penyimpangan harga dan jumlah yang sesungguhnya terjadi dengan harga dan jumlah standar yang ditetapkan.

2.5 Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Efisiensi Biaya Produksi

Untuk mengetahui pengaruh antara biaya kualitas terhadap efisiensi pada PT. Karunia Berca Indonesia, maka digunakan statistik sebagai alat bantu analisis kuantitatif berdasarkan data yang diperoleh dari laporan yang berhubungan dengan biaya kualitas pada PT. Karunia Berca Indonesia. Selain itu juga akan dilakukan pengujian yang akan menguji hipotesis yang dibuat untuk mengetahui apakah biaya kualitas berpengaruh positif atau negatif terhadap efisiensi biaya produksi.
Pelaksanaan penerapan biaya kualitas berpengaruh terhadap efisiensi biaya produksi, karena dengan adanya biaya kualitas sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan pengendalian efisiensi biaya produksi, perusahaan akan mengetahui jika terjadi penyimpangan biaya dari rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, dan akan mengetahui efisiensi atau tidak suatu perusahaan setiap bulannya.

Menurut N.N Nasution dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu” sebagai berikut :

“Biaya kualitas adalah biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena kualitas yang buruk. Ini berarti, biaya kualitas adalah biaya yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian perbaikan dan pencegahan kerusakan”.(2000:172)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa barang dalam penciptaan, pengidentifikasian perbaikan dan pencegahan membutuhkan kualitas barang produksi yang baik dalam pengerjaannya. Efisiensi merupakan perbandingan antara biaya anggaran dengan biaya terpakai, sedangkan pengendalian membandingkan antara biaya yang terjadi dengan biaya anggarannya.
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